


vel of operating. leverage apabila
'_’ter_]ad1 perubahan besar dalam per-
:samgan dan pertumbuhan pasar

‘gerak melalui. 4 tahapan introduksi,

pertumbuhan ‘perusahaan memusat-
kan aktivitasnya pada pengembangan
, ‘produk (product R&D spending),

- ‘_rother promotion spending), dan ‘per-
+lnasan kapas1tas ( capztal spending).
Tu]uannya untuk memperoleh peng-
akuan pasar yang tercermin pada
besamya pangsa pasar; sehingga dalam
ftahap pengenalan ROA negatif, karena
‘menderita: keruglan dan meningkat
,nJadl posmf dalam tahap per-

ngurangan blaya melalm efisiensi
ﬁoduk31 dan belaja.r dan pengalaman :

tahap ini 'ROA akan memngkat secara
e dramatls dlbandlngkan tahap se-
‘ ‘belumnya ; :

3. Var1as1 Produk Banyak ‘perusahaan
'menargetkan untuk meluncurkan
- produk-baru. Dengan alasan untuk
menlngkatkan kepuasan pelanggan
dan mengungguh pesaing serta mem-
- perluas kesempatan bisnis. Semakin
’kuat alasan ini membudidaya di
* perusahaan, semakin banyak produk
'~ baru diluncurkan di pasar. Jika ROA
~ maksimum sebagai tujuannya maka
. perlu adanya rancangan optimasi
. portofolio produk, karena peningkatan

‘‘penjualan yang disebabkan oleh
- penambahan lini produk dan produk
' -Baru memerliukan penambahan inves-
. ‘tasi modal kerja dan aktiva tetap,
" sedangkan peningkatan laba belum

. tentu sejalan dengan peningkatan .

‘penjualan. Dengan rancangan porto-

i f;foho produk akan terjawab besar-
fnya ROA perusahaan yang tertinggi -

; ’yang dapat d1paka1 sebagai pedo-

- ‘man menentukan optlma31 Var1as1',
' PR :perputaran aktlva yang rendah Untuk

: produk

: 1band1ngkan perusahaan dengan low : |

/Daur Hldllp Produk Produk ber-.

\pertumbuhan pendewasaan, dan pe- -
urinan: ‘Selama tahap pengenalan dan*

-pengembangan pasar (advertising and

tumbuhan karena dlperoleh keuntung- - -
an.; Dalam*tahap pendewasaan per-- -
‘samgan sangat tmgg1, ‘perusahaan -
ekankan akt1v1tasnya ‘pada pe-:

tidak: ada investasi tambahan. Dalam : '

“ strategi bersaing keunggulan biaya
menyeluruh.(Overall Cost Leadership )

. atau strategi diferensiasi (Differentia-
. tion Strategy). Kedua strategi bersaing

' tersebut' mampu -memberikan hasil

.ROA yang-sama bagi perusahaan

(Porter, 1980). Perbedaannya terletak '

pada implementasi strateginya. Pada
strategi diferensiasi, kuncinya adalah
keunikan produk yang tidak mudah
ditiru oleh. pesaing dan dirasakan
penting-oleh pelanggan.:Hasilnya,
perusahaan akan memperoleh harga
premium yang dapat memberikan

" profit margin yang tinggi walaupun

‘ dengan pangsa pasar yang rendah.
Pada strategi keunggulan b1aya kunci-
.~ nyaadalah efisiensi biaya Inenyeluruh
 yang tidak mudah ditiru oleh pesaing,

- dimaksudkan’ perusahaan dapat me- .

_ ngejar pangsa pasar yang besar untuk

5 memperoleh tingkat perputaran aktiva .
~yang tinggi walaupun harus meng-

alami profit margin yang rendah.

- Risikonya, apabila perusahaan tidak -

* mampu mengimplementasikan strategi

“-bersaingnya dengan baik maka ROA

" yang diperoleh akan jauh di. bawah
'ROA rata-rata 1ndustr1

5. Struktur Industri: Lingkungan in-
dustri dipengaruhi oleh lima kekuatan
pokok (Porter, 1980) yaitu: ancaman
pendatang baru, kekuatan pemasok,
kekuatan pembeli, tingkat persaing,
dan kinerja produk pengganti. Kelima

kekuatan pokok tersebut menentukan

daya tarik industri yang tercermin pada
besarnya profitabilitas industri. Oleh
karenanya perusahaan dalam berope-
rasi akan dibatasi oleh kombinasi mar-
gin laba dan perputaran aktiva yang
dapat dilakukan perusahaan. Kendala
yang dihadapi perusahaan dapat
berupa: kendala kapasitas (capacity
constraint) dan kendala persaingan
(competitive constraint).

Perusahaan yang beroperasi dalam in-

: ‘dustri yang padat modal dan membutuhkan

waktu lama untuk menambah kapasitas
akan. menghadap1 kendala kapasitas.
Aklbatnya perusahaan harus menghadap1

' ':.ru;' %najemenfprasetlya %[ya-q\lg 60 ]995 & i; ,

4, Strategi Bersaing: Perusahaan dapat
- -.memilih untuk mengimplementasikan

I‘nend‘ap‘at‘kan ‘ROA yang. ,ting gi:,»._' per- .

“usahaan harus mampu memperoleh tingkat -~ -
margin laba yang tinggi. Biasanya tingkat =~ =
margin laba yang tinggi dapat diperoleh -
‘melalui rintangan masuk ‘yang: t1ngg1

Contohnya industri-semen.

‘Sebaliknya, perusahaan. yang ber— )
operasi dalam industri dengan ciri-ciri;
rintangan masuk rendah; persaingan tmgg1 g
akan menghadapi kendala persaingan. - *

Akibatnya perusahaan harus menghadapi s

rendahnya tingkat margin laba. Untuk ,
mendapatkan ROA yang tinggi perusahaan. .

harus mampu memperoleh tingkat per—‘ ol

putaran aktiva yang tinggi. Contohnya
industri minuman.

D Pro dan Kontra ROA

‘Walaupun: ROA. sangat: luas drpakal_:

untuk mengukur kinerja perusahaan,
namun:-ROA banyak: dikritik oleh para :

'management scholar sepert1 Harcourt
~(1965), Solomon: (1971) Fisher dan Mez: -
Gowan- (1983), Rappaport: (1986) yang
menyatakan bahwa ROA tidak cukup, o

sebagai indikator tingkat pengembahan; o

‘ekonomis. (economic ‘rate: of rerurn). L
‘Alasan pokoknya, ROA yang didefinisi- -

kan sebagai laba dibagi dengan total aktiva
tidak layak mencerminkan hubungan
jangka panjang antara laba dan investasi,
karena laba memang diperoleh dari hasil
keputusan investasi yang dibuat masa lalu.
Namun, keputusan investasi tersebuttidak -
hanya mempengaruhi laba periode seka--
rang, tetapi juga laba yang akan datang,
sehingga investigasi empiris yang meng-
gunakan ROA dinamakan oleh Fisher dan
McGowan sebagai

demikian, Scherer (1979), Long dan

Ravenscraft (1984) tetap beranggapan: -

bahwa ROA masih layak untuk dipakai.
sebagai alat ukur kinerja perusahaan. '

E. - Validitas ROA

Untuk memecahkan perdebatan pro - .

dan kontra tentang pemakaian ROA:
sebagai alat ukur kinerja perusahaan,
Jacobson (1987) melakukan pengujian:-

- validitas ROA dengan menggunakan data - :
241 perusa.haan dengan kurun waktu tahunj :

1963 sampal dengan 1982. Has1lnya ROA:

”totally misleading :
entreprise” dan oleh Benston (1985) ’
sebagai “doubtful value”. Walaupun -
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